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    ABSTRACT  

 

          Smoked milkfish are foods that contain high nutrients for the basic 

ingredients of marine fish, also have health risks such as smoked milk fish 

contaminated by microbes, and the presence of additional ingredients that are not 

permitted and the presence of heavy metals Lead. Lead (Pb) in the smoked 

milkfish, one of which is using coconut shell charcoal and wood charcoal can be 

able to bind the heavy metal of lead on the smoked fish. The purpose of this study 

was to determine the heavy metal lead content (Pb) contained in smoked milkfish 

in the Kalanganyar area of Sidoarjo Regency,EastJava.. 

 

         This type of research is the observation and samples of 10 smoked milkfish 

for each treatment which is smoked using coconut shell charcoal and wood 

charcoal with purprosive sampling technique. Examination of Lead (Pb) levels on 

smoked milkfish was conducted at BBLK Surabaya in January to May 2020, using 

the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) method. 

The results of the study of smoked milkfish (Chanos-Chanos Fors) using coconut 

shell charcoal an average of 0.049 mg / kg, while the lead content (Pb) of smoked 

milkfish using an average wood charcoal of 0.103 mg / kg, where there are 

significant differences in the use of charcoal for the smoking process. And from 

the results of statistical tests show a significance value> 0.05 research data. The 

normal data distribution, paired, based on the independent T test p value data 

above, then obtained by 0.038 which means <0.05 which can be concluded that 

there are differences in examination of Lead levels (PB) on milkfish (Chanos-

chanos forsk) coconut and wood shell smoke in the Kalanganyar area of Sidoarjo 

Regency. 

 

Keywords: Smoked milk fish, Coconut shell charcoal, Wood charcoal, Lead 

content (Pb),AAS 
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ABSTRAK 

 
 

Ikan bandeng asap adalah makanan dengan nutrisi tinggi dan juga 

memiliki risiko kesehatan yang bisa terkontaminasi oleh mikroba, serta adanya 

logam berat seperti Timbal. Sehingga diperlukan cara pengasapan yang tepat untuk 

menurunkan kadar Timbal (Pb) dalam ikan bandeng asap yaitu salah satunya 

menggunakan arang batok kelapa dan arang kayu yang dapat mengikat logam berat 

Timbal pada ikan bandeng asap. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kadar 

timbal logam berat (Pb) dalam ikan bandeng asap yang berada di daerah 

Kalanganyar Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.  

Jenis penelitian ini adalah  komparatif dengan pendekatan Cross sectional 

dan sampel ikan bandeng asap sebanyak 10 ekor untuk masing-masing perlakuan 

yang diasap menggunakan arang batok kelapa dan arang kayu dengan teknik 

pengambilan sampel secara purprosive sampling. Pemeriksaan kadar Timbal (Pb) 

pada ikan bandeng asap, menggunakan metode Spektrofotometer Serapan Atom 

(AAS) dan dilakukan di BBLK Surabaya pada bulan Januari sampai Mei 2020. 

Hasil penelitian kadar ikan bandeng (Chanos-Chanos Fors) asap yang 

menggunakan arang batok kelapa rata-rata sebesar 0,049 mg/kg, sedangakan kadar 

timbal (Pb) pada ikan bandeng asap yang menggunakan arang kayu rata-rata 

sebesar 0,103 mg/kg, terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan arang 

untuk proses pengasapan. Dan hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi  > 

0.05 data penelitian.tersebut distribusi  data normal, sdangkan, berdasarkan  uji 

independent T tes p value data diatas, maka diperoleh sebesar 0,038 yang berarti  < 

0,05 yang dapat disimpulkan adanya perbedaan pada pemeriksaan kadar Timbal 

(Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos forsk) asap batok kelapa dan kayu di 

daerah Kalanganyar Kabupaten Sidoarjo.  

 

 Kata kunci  :  Ikan bandeng asap, Arang batok kelapa, Arang kayu, Kadar Timbal 

(Pb), AAS 
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